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MOTTO 

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.  

(Q.S Al-Insyrah:6) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutanlah yang membuat kita 

sulit, karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah dan jangan pernah 

menyerah untuk mencoba. Maka jangan katakan pada Allah aku punya masalah, 

tetapi katakanlah pada masalah aku punya Allah Yang Maha segalanya” 

(Ali Bin Abi Thalib R.A) 
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ABSTRAK 

Ibu rumah tangga rentan mengalami gangguan emosional hingga depresi yang buruk akibat 

tidak adanya bantuan yang meringankan kesulitan ataupun perubahan kehidupan yang 

dialaminya. Salah satu faktor yang berhubungan signifikan dengan penyesuaian 

psikologis adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian psikologis pada ibu rumah tangga. 

Desain penelitian ini adalah korelasional, teknik pengambilan sampel menggunakan 

non probability sampling dan analisis data menggunakan uji korelasi pearson. 

Subjek penelitian ini berjumlah 100 ibu rumah tangga di Kelurahan Kampung 

Tengah Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan skala Social Provisions Scale untuk mengukur dukungan sosial (α = 

0,931) dan skala Psychological Adjusment untuk mengukur Psychological 

Adjusment (α =0,831) .  Teknik Analisis yang digunakan adalah pearson product moment 

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan 

psychological adjustment dengan nilai signifikan sebesar P = 0,000 (p<0,05) dengan nilai 

sumbangsih sebesar 59,2%, ini berarti ibu rumah tangga  mampu melakukan penyesuaian 

psikologis  dan tingkat dukungan sosial yang diterima pada ibu rumah tangga tinggi. Pada 

penelitian ini menemukan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

Psychological Adjustment dengan koefisien korelasi sebesar 59,2%  

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Psychological Adjustment, Ibu Rumah Tangga 
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ABSTRACT 

Housewives are vulnerable to experiencing emotional disturbances, even severe 

depression, due to the lack of assistance to alleviate their difficulties or changes in their 

lives. One of the significant factors related to psychological adjustment is social support. 

This study aims to determine the relationship between social support and psychological 

adjustment in housewives. The research design is correlational, using non-probability 

sampling techniques, and data analysis using Pearson correlation test. The study subjects 

consisted of 100 housewives in Kampung Tengah, Sukajadi District, Pekanbaru City. 

Research data were obtained using the Social Provisions Scale to measure social support  

(α = 0.931) and the Psychological Adjustment scale to measure Psychological Adjustment 

(α = 0.831). The analysis technique used was the Pearson product-moment. The results 

showed that there was a significant correlation between social support and psychological 

adjustment with a significance value of P = 0.000 (p <0.05) with a contribution value of 

59.2%. This means that housewives can make psychological adjustments, and the level of 

social support received by them is high. This study found a positive relationship between 

social support and psychological adjustment with a correlation coefficient of 59.2%. 

 

 

 

Keywords: Social Support, Psychological Adjustment, Housewives
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ibu rumah tangga merupakan salah satu peran gender utama yang 

dipikulkan pada perempuan. Sebagai seorang ibu rumah tangga, mereka biasanya 

menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah untuk merawat keluarga dan 

rumah tangga. Terkadang, ini dapat menyebabkan perasaan isolasi atau 

kebosanan, dan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang (Kaplan, 

2021). Peran sebagai ibu rumah tangga merupakan peran gender berat yang wajib 

dilakukan oleh hampir semua perempuan, baik mereka bekerja atau tidak, 

terutama dalam masyarakat patriarkal (Vizard, 2019).  

  Masyarakat patriarkal ialah masyarakat yang dimana laki-laki memiliki 

kekuatan dan kontrol. Perempuan biasanya dieksploitasi, dirugikan dan 

mempunyai status yang lebih rendah. (Israpil, 2017). Budaya dalam masyarakat 

patriarkal, seringkali mengharapkan perempuan berperilaku pasif, emosional, 

patuh, dan rela berkorban. Selain itu, perempuan sebagai ibu rumah tangga 

diharapkan pula dapat memenuhi ekspektasi sosial yang diterapkan pada peran 

mereka, seperti menjadi ibu yang sempurna dan merawat anak-anak dan keluarga 

mereka dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan stress dan kecemasan yang 

berlebihan jika mereka tidak dapat memenuhi ekspektasi tersebut (Boz et al., 

2018). Harapan-harapan ini, terungkap sejak masa kanak-kanak, diinternalisasi 

dari waktu ke waktu dan berdampak buruk pada keberadaan perempuan dalam 

hubungan sosial (Soylu & Kağnıcı, 2015). 
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  Perempuan yang akan menjadi sosok ibu rumah tangga diharapkan mampu 

menyesuaikan diri dengan peran baru dalam kehidupan mereka. Sebelum menjadi 

ibu rumah tangga, ada sebagian perempuan yang bekerja di luar rumah atau 

menghabiskan waktu di luar rumah dengan teman-teman atau keluarga. Namun 

setelah menjalani peran sebagai ibu rumah tangga, mereka menghabiskan 

sebagian besar waktu di rumah, dan kondisi ini dapat menyebabkan masalah 

mental. Ini sesuai dengan hasil penelitian Klumb dan Lampert (2004) bahwa ibu 

rumah tangga lebih banyak mengalami gangguan kesehatan mental daripada 

wanita pekerja. Penyebab yang dapat merusak aspek mental dan emosional ibu 

rumah tangga adalah karakteristik dan stereotip yang terkait dengan pekerjaan 

rumah tangga. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa rutinitas, kemonotonan 

sehari-hari ibu rumah tangga, dan penurunan nilai pada pekerjaan rumah tangga 

adalah faktor yang telah dibuktikan pengaruh buruknya bagi  kesehatan mental.   

  Penelitian tentang ibu rumah tangga yang dilakukan Panwar dan 

Srivastava (2019) menemukan hasil bahwa kepuasan hidup ibu rumah tangga 

lebih rendah dibandingkan ibu bekerja. Kurangnya dukungan keluarga dan 

diabaikannya kemampuan ibu rumah tangga untuk bekerja merupakan salah satu 

faktor umum dari rendahnya kualitas hidup mereka. Kegelisahan finansial, 

ketidaksetaraan di rumah, martabat yang dipandang rendah, ego dari pasangan 

laki-laki juga ditemukan sebagai faktor penguat stres diantara beberapa ibu rumah 

tangga. Taylor dan Stanton (2007) menyatakan sumber daya untuk mengatasi stres 

mencakup atribut sosial dan psikologis yang dapat digunakan seseorang untuk 

mengelola pemicu stres atau reaksi emosional seseorang terhadap pemicu stres 
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tersebut. Selama proses tersebut, ibu rumah tangga membutuhkan bantuan sosial 

dan  psikologis yang sehat, supaya psikologis ibu rumah tangga dalam keadaan 

yang sehat dibutuhkan adaptasi atau penyesuaian dalam menghadapi perubahan 

kehidupannya.  Adaptasi psikologis dalam menghadapi kesulitan yang dialami ibu 

rumah tangga disebut Psychological adjustment.  

Psychological Adjustment adalah kemampuan yang memungkinkan ibu 

rumah tangga mampu mengatasi stres yang dialami dan memastikan keberhasilan 

mereka menghadapi tantangan secara efektif (Cruz, et al., 2020). Ibu rumah 

tangga dengan psychological adjustment yang tinggi memiliki kemampuan untuk 

memahami realitas dengan akurat dan terbebas dari gangguan pikiran, sehingga 

memungkinkan mereka mampu mempertahankan keberfungsiannya. Selain itu, 

mereka digambarkan dengan harga diri yang tinggi dan memiliki penguasaan 

terhadap lingkungan. Dengan kondisi itu, maka setiap permasalahan dapat mereka 

hadapi tanpa harus mengalami kecemasan dan depresi. Dalam hal ini, 

psychological adjustment menjadi penting untuk membantu ibu rumah tangga 

mengatasi perubahan dan tantangan dalam hidup mereka. 

Psychological adjustment ini jika tidak dimiliki oleh ibu rumah tangga, 

mereka akan dapat mengalami depresi dan ini sangat berbahaya untuk masa depan 

keluarga. Ibu rumah tangga yang mengalami depresi ditemukan di Pekanbaru, ini 

seperti kasus yang dialami seorang ibu rumah tangga usia 31 tahun gantung diri 

karena kesulitan ekonomi dan juga sering bertengkar dengan suami (Baidi, 2021). 

Kasus lainnya yaitu seorang ibu rumah tangga melakukan tindakan gantung diri 

setelah membunuh anak-anaknya yang berusia enam tahun dan enam bulan yang 
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disebabkan oleh pertengkaran dengan suami (Asifa dan Tanjung, 2020). Kasus 

serupa terjadi pada tahun 2022, seorang ibu rumah tangga tewas gantung diri 

akibat stress yang dialaminya (Polda Riau,2022), kasus lainya yaitu seorang ibu 

rumah tangga yang sudah menjanda dengan 2 orang anak melakukan aksi bunuh 

diri disebabkan  mengalami depresi karena terlilit hutang, namun digagalkan oleh 

warga setempat dan bantuan polisi (JPNN,2023).  

  Dalam rangka membantu ibu rumah tangga meningkatkan kemampuan 

psychological adjustment, maka diperlukan atribut sosial, salah satunya ialah 

dukungan sosial. Ini sesuai dengan pernyataan Searle dan Ward (1990) bahwa 

psychological adjustment dapat dipengaruhi oleh perubahan kehidupan, 

kepribadian, dan dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

yang dapat berperan penting dalam membantu individu memiliki kemampuan 

psychological adjustment untuk mengatasi perubahan dan tantangan dalam hidup 

mereka, sehingga psychological adjustment memiliki hubungan yang erat dengan 

dukungan sosial. 

Weiss (1974) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan sebuah 

proses hubungan interpersonal yang meningkatkan atau mempertahankan 

kesejahteraan individu saat berhadapan dengan stres. Dukungan tersebut 

memberikan ibu rumah tangga kenyamanan, bantuan, dan informasi yang diterima 

melalui hubungan formal atau informal dengan individu lain, sehingga dapat 

mengurangi beban dan kegelisahan yang mengiringi keseharian mereka yang 

monoton. Oleh karena itu, penting bagi ibu  untuk membangun jaringan dukungan 

sosial yang kuat dan mencari dukungan sosial ketika dibutuhkan.  
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  Dukungan sosial dapat membantu individu merasa didukung dan diterima, 

meningkatkan perasaan memiliki kendali dalam hidup, dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis secara keseluruhan (Liu et al., 2014). Ibu rumah tangga 

yang memperoleh dukungan sosial yang kuat biasanya lebih mampu mengatasi 

stres dan masalah hidup dengan lebih efektif, serta lebih mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang terjadi dalam hidup mereka. Dukungan sosial terbukti 

memiliki korelasi negatif dengan tingkat stres dan depresi pasca ibu melahirkan 

(Siew dan Ni, 2011). Dukungan sosial yang diterima dapat membuat ibu rumah 

tangga merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan merasa 

kompeten. Ibu yang merasa bahwa ada orang lain yang ikut memperhatikannya, 

dan mendengarkan keluh kesahnya (Vebrina, 2014).  

  Dukungan sosial sudah pernah diteliti dan hasilnya cukup berpengaruh 

dalam mempertahankan kesejahteraan individu saat berhadapan dengan stres yang 

dialami karena dapat meningkatkan psychological adjustment, diantaranya 

dilakukan Sari dan Hurriyati (2022) yang melaporkan terdapat hubungan 

signifikan yaitu sebesar 34,3% antara dukungan sosial dengan psychological 

adjustment pada narapidana wanita. Semakin tinggi bantuan yang diterima oleh 

seseorang dari lingkungan sosialnya, maka semakin tinggi kemampuan mereka 

untuk mempertahankan keberfungsian mereka, terlepas dari berbagai risiko yang 

mengancam kesehatan mental. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian 

Subarkah & Resyanta (2021), yaitu seseorang dengan dukungan sosial yang tinggi 

akan mempunyai kemampuan psychological adjustment yang tinggi juga dan 
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sebaliknya jika dukungan sosial rendah maka kemampuan psychological 

adjustmentnya rendah. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti hubungan psychological 

adjustment dengan dukungan sosial sudah pernah dilakukan, namun belum ada 

yang spesifik menjadikan ibu rumah tangga sebagai subjeknya. Penelitian yang 

meneliti hubungan psychological adjustment dengan dukungan sosial pernah 

dilakukan oleh Hapsari (2021) dan Sari dan Hurriyati (2022) yang meneliti 

Narapidana Wanita. Oleh karena itu penelitian ini dirasa penting untuk diteliti, hal 

ini untuk mengetahui apakah dukungan sosial memberikan efek pada 

psychological adjustment pada ibu rumah tangga. Penelitian ini diberi judul 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Psychological Adjustment pada Ibu Rumah 

Tangga.  

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan psychological adjustment pada ibu 

rumah tangga?” 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dalam rangka mencapai tujuan untuk menguji  

hubungan antara dukungan sosial dengan psychological adjustment pada ibu 

rumah tangga. 
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D. Keaslian Penelitian 

  Berdasarkan referensi yang telah diperoleh, penelitian mengenai 

psychological adjustment dan dukungan sosial sudah banyak dilakukan di 

berbagai tempat. Berikut adalah beberapa penelitian tentang psychological 

adjustment dan dukungan sosial yang telah dilakukan sebelumnya. 

1. Liu, et al. (2014) meneliti “Affect and Self-Esteem as Mediators between Trait 

Resilience and Psychological Adjustment.” Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara psychological 

adjustment dengan resiliensi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Liu,  et al. adalah sama-sama meneliti psychological 

adjustment dan menjadikannya sebagai variabel dependen atau terikat. 

Perbedaanya terletak pada variabel independen atau bebas, pada penelitian 

Liu, et al menghubungkan psychological adjustment dengan resiliensi, 

sedangkan pada penelitian ini menghubungkannya dengan dukungan sosial. 

2. Aulia (2018) meneliti “Hubungan antara Psychological Adjustment dan 

Resiliensi pada Narapidana Perempuan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Malang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara psychological adjustment dengan resiliensi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia adalah sama-sama 

meneliti psychological adjustment dan menjadikannya sebagai variabel 

dependen atau terikat. Perbedaannya terletak pada variabel independen atau 

bebas, karena pada penelitian Aulia menghubungkan psychological 
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adjustment dengan resiliensi, sedangkan pada penelitian ini 

menghubungkannya dengan dukungan sosial. 

3. Yunanto (2019) meneliti “Psychological Adjustment ditinjau dari 

Acculturation Strategies pada Sojourner yang sedang Melaksanakan Tugas 

Belajar di UNNES”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara psychological adjustment dengan acculturation 

strategies. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunanto adalah sama-sama meneliti psychological adjustment dan 

menjadikannya sebagai variabel dependen atau terikat. Perbedaanya terletak 

pada variabel independen atau bebas, pada penelitian Yunanto 

menghubungkan psychological adjustment dengan acculturation strategies, 

sedangkan pada penelitian ini dihubungkan dengan dukungan sosial. 

4. Hapsari (2021) meneliti ”Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga terhadap 

Psychological Adjustment pada Klien Asimilasi (Studi di Balai 

Pemasyarakatan Kelas II Pati)”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara psychological adjustment dengan 

dukungan sosial keluarga. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hapsari adalah sama-sama meneliti psychological adjustment  

dan menjadikannya sebagai variabel dependen atau terikat. Perbedaanya 

terletak pada variabel independen atau bebas, pada penelitian ini 

menghubungkan psychological adjustment dengan dukungan sosial keluarga, 

sedangkan dalam penelitian ini menghubungkannya dengan dukungan sosial 

secara umum. 
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5. Sari dan Hurriyati (2022) meneliti ”Dukungan Sosial dan Psychological 

Adjustment pada Narapidana Wanita”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara psychological adjustment dengan 

dukungan sosial. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan  

oleh Sari dan Hurriyati adalah sama-sama meneliti psychological adjustment 

dan dukungan sosial. Perbedaanya terletak pada karakteristik subjek, pada 

penelitian Sari dan Hurriyati menjadikan narapidana wanita sebagai 

subjeknya, sedangkan subjek pada penelitian ini  adalah ibu rumah tangga.  

  Berdasarkan persamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian terdahulu yang serupa dan memiliki korelasi, maka peneliti 

berasumsi bahwa belum ada penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Artinya, penelitian ini masuk dalam kategori baru. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti di bidang 

Psikologi Klinis untuk membuktikan generalisasi teori mengenai hubungan 

antara dukungan sosial dengan psychological adjustment pada ibu rumah 

tangga. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan untuk membandingkan 

gambaran antara variabel yang diteliti pada berbagai populasi yang berbeda. 
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2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian dapat menjadi landasan bagi tenaga kesehatan mental ntuk 

merancang dan mempromosikan intervensi yang bermanfaat bagi ibu rumah 

tangga. Temuan dalam penelitian tersebut diharapkan untuk meningkatkan 

kesadaran orang-orang yang berada di sekitar ibu rumah mengenai kesehatan 

mental.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Psychological Adjustment 

1. Definisi Psychological Adjustment 

 Psychological adjustment adalah perasaan subjektif individu mengenai 

stress yang dialami dan derajat keberfungsian mereka dalam kehidupan sehari-

hari (Peterson, 2015). Psychological adjustment merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan perubahan atau tantangan dalam 

hidup mereka secara efektif (Cruz, et al., 2020). Individu dengan tingkat 

psychological adjustment yang tinggi cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk berfungsi secara positif dalam kehidupan sehari-hari 

(Yıldırım dan Solmaz, 2020). Psychological adjustment merupakan proses 

psikologis dimana individu mengelola atau mengatasi persyaratan dan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka (Ano & Vasconcelles, 2005).  

 Psychological adjustment adalah kemampuan seseorang untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan dalam hidup mereka (DeVito, 1981). Hal 

tersebut mencakup kemampuan individu untuk mengatasi stres, mengelola 

emosi, gambaran diri yang positif dan menyesuaikan diri dengan situasi baru 

(Harber dan Runyon 1994). De Ridder (2008) mendefinisikan psychological 

adjustment sebagai kondisi dimana individu dapat bersikap dengan tepat 

dalam keadaan tertentu yang dapat memengaruhi mereka secara psikologis, 

emosi, dan perilaku. 
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Ward (1988) menggambarkan psychological adjustment sebagai proses 

adaptasi dengan respon afektif dimana individu menaruh motivasi untuk 

mencapai kesejahteraan dan kepuasan. Ward (1988) juga menjelaskan bahwa 

psychological adjustment menyangkut aspek dalam kesehatan mental seperti 

gejala depresi, gangguan mood, kesejahteraan umum dan kepuasaan hidup. 

 Berdasarkan kepada berbagai tinjauan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

psychological adjustment merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan dalam hidup mereka. 

2. Aspek Psychological Adjustment 

 DeVito (1981) menyatakan bahwa psychological adjustment terdiri dari 

enam dimensi sebagai berikut. 

a. Persepsi terhadap Kenyataan (Perception of Reality) 

Persepsi yang tepat mengenai kenyataan merupakan indikasi paling dasar 

dari psychological adjustment. Individu dengan psychological adjustment 

yang mampu memahami realitas secara akurat, dan mampu berpikir 

mandiri. Tingkat stres yang intens dan berlebihan dapat mengakibatkan 

individu memiliki hubungan yang buruk dengan kenyataan. 

b. Kecemasan (Anxiety) 

Kecemasan yang berlebihan mengakibatkan individu tidak berdaya dan 

ketakutan tidak realistis dimiliki berdampak buruk bagi individu. Berbagai 

stres yang dihadapi oleh individu dapat mengakibatkan peningkatan 

kecemasan. 
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c. Harga Diri (Self-Esteem) 

Kemampuan individu untuk memahami dan menerima perasaan 

merupakan salah satu aspek psychological adjustment. Kemampuan untuk 

memahami dan menerima perasaan diri sendiri dan menghargai diri 

sendiri, termasuk menerima kekurangan dan kelebihan diri, dapat 

menyesuaikan diri individu menjadi lebih baik. 

d. Depresi (Depression) 

Kriteria penting dari psychological adjustment adalah terhindar dari 

depresi.  Depresi menjadi peluang bagi individu untuk menarik diri dari 

sosial karena terganggu nya kesehatan mental, individu akan mengarahkan 

kemarahan ke dalam daripada ke sumber frustasi itu sendiri. Akibatnya, 

individu tersebut akan lebih mudah putus asa atau merasakan gangguan 

kesehatan mental lainmya. 

e. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Penting bagi individu untuk dapat menguasai lingkungan, seperti 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan dan memperoleh 

makna dari lingkungan sekitar.  

f. Kemarahan (Anger) 

Kemampuan individu menahan frustasi merupakan aspek psychological 

adjustment. Individu yang mengalami konflik terus menerus lebih 

cenderung menderita frustasi dan putus asa. Sehingga menyebabkan 

mereka terhalang dalam beraktivitas dan mencapai sesuatu. Kemarahan 

akhirnya muncul dari frustasi dan konflik tersebut. Oleh karena itu, 
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kemampuan untuk mengendalikan kemarahan menuntun individu 

mencapai psychological adjustment yang baik. 

 Berdasarkan paparan tersebut, yang digunkan untuk mengukur aspek 

psychological adjustment, yaitu persepsi terhadap kenyataan, kecemasan, 

harga diri, depresi, penguasaan lingkungan, dan kemarahan. 

3. Faktor Psychological Adjustment 

 Beberapa faktor yang dapat memengaruhi psychological adjustment 

menurut Searle dan Ward (1990) adalah sebagai berikut. 

a. Perubahan Kehidupan 

Perubahan kehidupan merupakan berbagai peristiwa penting atau berkesan 

yang dialami individu. Pengalaman yang diperoleh tersebut dapat 

memengaruhi cara pandang individu terhadap sesuatu, misalnya adalah 

momen disaat individu yang baru pertama kali memiliki anak. Pengalaman 

tersebut dapat memengaruhi mereka tentang bagaimana memandang masa 

depan. Sehingga akan menumbuhkan cara pandang baru karena tanggung 

jawab dan harus menghadapi segala kesulitan yang akan muncul nantinya. 

b. Kepribadian 

Kepribadian merupakan karakteristik atau kecenderungan individu dalam 

sikap dan perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan antar individu dapat memengaruhi bagaimana cara mereka 

menghadapi berbagai tekanan. Kepribadian dan psychological adjustment 

saling terkait karena kepribadian individu dapat memengaruhi bagaimana 

cara menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kepribadian dapat 
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mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan, 

mengelola emosi, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. 

Individu yang memiliki kepribadian yang kuat dan positif cenderung lebih 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Meskipun individu 

memiliki kepribadian yang kuat dan positif, tetapi lingkungan yang tidak 

mendukung mempengaruhi kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri. 

c. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan bantuan, dukungan emosional, atau sumber 

daya yang diberikan oleh orang lain kepada individu dalam situasi yang 

menantang atau sulit. Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan 

psychological adjustment individu dengan memberikan dukungan 

emosional dan praktis yang dibutuhkan dalam menghadapi situasi yang 

menantang atau tekanan. Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan 

psychological adjustment individu dengan memberikan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengatasi tantangan dan kesulitan. Sebaliknya, 

kurangnya dukungan sosial dapat berdampak tidak terjadinya 

psychological adjustment. Individu yang merasa terisolasi atau tidak 

didukung mungkin memiliki kesulitan dalam mengatasi stres atau 

menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan paparan tersebut, psychological adjustment dipengaruhi 

oleh perubahan kehidupan, kepribadian, dan dukungan sosial. Ini berarti salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi psychological adjustment adalah 

dukungan sosial. 
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B. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Weiss (1974) menyatakan dukungan sosial adalah bantuan atau 

sokongan yang diberikan individu oleh individu lain dalam bentuk emosional, 

praktis, atau informasional yang dapat membantu individu mengatasi kesulitan 

kesulitan yang dialami dalam hidupnya. Zimet, et al (1988) menyatakan 

bahwa dukungan sosial adalah keyakinan individu akan ketersediaan orang-

orang terdekat, keluarga dan teman untuk memberikan dukungan saat 

dibutuhkan.  

Cobb (dalam Smet, 1994) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

adalah persepsi akan adanya kenyamanan, kepedulian, penghargaan atau 

bantuan yang diperoleh individu sehingga individu dapat merasakan secara 

langsung dukungan yang diberikan seperti merasa dirawat dan disayangi. 

Sarafino dan smith (2011) menyatakan dukungan sosial pada perasaan 

keberhargaan atau penerimaan individu terhadap individu lain ataupun 

terhadap suatu kelompok 

Berdasarkan kepada beberapa tinjauan teoritik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, bahwa dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan 

oleh orang sekitar seperti perhatian, bantuan, penghargaan, penerimaan 

membuat individu merasa tenang sehingga menimbulkan rasa percaya diri, 

kenyamanan, penerimaan invidu terhadap individu lain serta mengatasi 

permasalahan yang dialami dalam hidupnya. 
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2. Aspek Dukungan Sosial  

Weiss (1974) menyatakan bahwa dukungan sosial terdiri dari enam 

aspek sebagai berikut: 

a. Kelekatan (Attachment) 

 Kelekatan yang dimiliki individu terhadap orang terdekat dapat 

menumbuhkan perasaan tenang kelekatan merupakan perasaan dekat 

secara emosional juga pemberian suatu rasa aman sehingga muncul suatu 

rasa nyaman  

b. Integrasi Sosial (Social integration)  

Merupakan suatu perasaan memiliki dalam suatu lingkup kelompok 

sehingga ada kesempatan untuk melakukan sesuatu secara bersama sama 

yang mana dapat berbagi minat atau perhatian yang sama 

c. Pengakuan akan Keberhargaan (Reassurance of worth)  

Pengakuan atas kompetensi dan keterampilan individu merupakan suatu 

penghargaan atau pengakuan atas kemampuan individu, kompetensi diri, 

atau keahlian yang dimiliki 

d. Rekan yang dapat Dipercaya (Reliable alliance) 

Merupakan suatu ketersediaan dari orang lain untuk memberikan bantuan 

ketika terjadi kesulitan atau terdapat seseorang yang dapat diandalkan bila 

permasalahan tersebut terjadi. 
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e. Bimbingan (Guidance)  

Merupakan suatu ketersediaan bimbingan atau nasihat apabila terjadi 

permasalahan yang didapat dari orang lain sehingga muncul suatu solusi 

atas suatu permasalahan.  

f. Kesempatan untuk Membina (Opportunity for Nurturance)  

Merupakan suatu perasaan yang dimiliki, ketika merasa dirinya dapat 

diandalkan oleh orang lain untuk meringankan beban ataupun tekanan 

hidup orang lain  

Aspek lain yang bisa digunakan untuk mengukur dukungan sosial 

dikemukakan oleh Sarafino & Smith (2011) yang merincinya dalam empat 

aspek, yaitu: 

a. Dukungan Emosional  

Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan dalam 

bentuk rasa empati, kepedulian, perhatian, penghargaan positif, dan 

dorongan sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan kepastian serta 

merasa dicintai  

b. Dukungan Instrumental  

Dukungan instrumental merupakan bantuan secara langsung. Bantuan 

tersebut dapat berupa memberi atau meminjamkan barang, finansial, 

serta batuan tindakan jasa. 

c. Dukungan Informasional 

Dukungan informasional merupakan dukungan dalam bentuk 

memberikan saran, arahan, maupun umpan balik untuk seseorang. 
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d. Dukungan Kebersamaan 

Dukungan kebersamaan merupakan dukungan dalam bentuk kesediaan 

orang lain untuk menghabiskan waktu bersama orang tersebut 

sehingga dapat memberikan rasa diterima bagi orang tersebut.  

Berdasarkan pemaparan tersebut  dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial dapat diukur melalui kelekatan, integrasi sosial, pengakuan akan 

keberhargaan, rekan yang dapat dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk 

membina, dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasional, dan dukungan kebersamaan. Dalam penelitian ini aspek yang 

digunakan untuk mengukur dukungan sosial yaitu aspek yang dikemukakan 

oleh Weiss, yaitu kelekatan, integrasi sosial, pengakuan akan keberhargaan, 

rekan yang dapat dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk membina.  

 C. Ibu Rumah Tangga 

1.  Definisi Ibu Rumah Tangga 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ibu rumah 

tangga adalah wanita yang mengurus berbagai macam pekerjaan rumah 

tangga. Menurut Joan (dalam Widiastuti, 2009), Ibu rumah tangga adalah 

istilah yang mengacu pada wanita yang telah menikah dan memilih untuk 

fokus pada tanggung jawab mengurus kebutuhan rumah tangga, keluarga, dan 

anaknya. 

Walker dan Thompson (1989) berpendapat, ibu rumah tangga adalah 

wanita yang telah menikah dan tidak bekerja, menghabiskan sebagian 
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waktunya untuk mengurus rumah tangga dan mau tidak mau setiap hari akan 

menjumpai suasana yang sama serta tugas–tugas rutin. Menurut Fredian dan 

Maule (dalam Kartono, 1992), berdasarkan pandangan bahwa fungsi utama 

wanita dalam keluarga di masyarakat tradisional adalah membesarkan dan 

mendidik anak. 

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan secara umum seorang 

ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang sudah menikah dan memiliki 

peran  sebagai istri, ibu, serta pekerja rumah tangga. 

2. Peran Ibu Rumah Tangga 

Peran (KBBI, 2005) merupakan suatu karakter yang harus dimainkan 

oleh  seseorang sesuai dengan kedudukan dan status yang dimiliki seseorang, 

berarti peran yang harus dimainkan oleh  seorang ibu rumah tangga tergantung 

pada kondisi sosial dan budaya yang  dimiliki oleh seseorang. Menurut 

Kartono (1992), ibu rumah tangga memiliki peranan sebagai: 

a. Peranan sebagai istri, bisa mendampingi suami dalam situasi yang 

bagaimanapun, disertai rasa kasih sayang, kecintaan, loyalitas dan  

kesetiaan pada suami. 

b. Peranan sebagai partner seks, mengimplikasi hal sebagai berikut:  

terdapatnya hubungan hetero-seksual yang memuaskan, tanpa disfungsi  

(gangguan- gangguan fungsi) seks. 

c. Fungsi sebagai ibu dan pendidik, ibu mampu menciptakan iklim psikis 

yang gembira, bahagia dan bebas: sehingga suasana rumah tangga menjadi 
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semarak,dan bisa memberikan rasa aman, bebas, hangat, menyenangkan 

serta penuh kasih sayang. 

d. Peranan wanita sebagai pengatur rumah tangga, dalam hal ini terdapat 

relasi formal dan semacam pembagian kerja: dimana suami terutama 

sekali bertindak sebagai pencari nafkah, dan istri berfungsi sebagai  

pengurus rumah tangga. 

e. Peranan sebagai partner hidup, kebijaksanaan, mampu berpikiran luas, dan 

sanggup mengikuti gerak langkah atau karier suaminya.  

C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji hubungan antara psychological 

adjustment dengan dukungan sosial pada ibu rumah tangga. Pada variabel 

psychological adjustment peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

DeVito (1981), sedangkan pada variabel dukungan sosial, peneliti 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Weiss (1974). 

Ibu rumah tangga merupakan salah satu peran gender utama yang 

diperankan oleh wanita yang sering dipandang sepele oleh orang sekitarnya. 

Ibu rumah tangga sebelumnya merupakan seorang anak wanita dari sebuah 

keluarga yang mengalami transisi menjadi ibu rumah tangga, dimana ibu 

rumah tangga akan hamil, melahirkan, lalu mengalami perubahan bentuk fisik, 

membesarkan anak sambil mengerjakan pekerjaan domestik yang tidak 

kunjung usai setiap hari. Ibu rumah tangga diharapkan beradaptasi melakukan 

penyesuaian agar terhindar dari stress atau gangguan kesehatan mental. Dalam 
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melakukan penyesuaian terhadap peran peran sebagai ibu rumah tangga 

diperlukan psychological adjustment. 

Devito (1981) mendefinisikan psychological adjustment sebagai 

kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan perubahan atau 

tantangan dalam hidup mereka. DeVito (1981) menyatakan bahwa 

psychological adjustment terdiri dari enam aspek yaitu persepsi terhadap 

kenyataan, kecemasan, harga diri, depresi, penguasaan lingkungan, dan 

kemarahan.  

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi psychological adjustment 

menurut Searle dan Ward (1990) adalah perubahan kehidupan, kepribadian, 

dan dukungan sosial. Ini berarti dukungan sosial dapat memengaruhi 

psychological adjustment. Weiss (1974) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan sebuah proses hubungan interpersonal yang meningkatkan atau 

mempertahankan kesejahteraan individu saat berhadapan dengan stres. 

Dukungan sosial merujuk pada dukungan yang diberikan oleh orang lain, 

seperti keluarga, teman, dan kolega, dalam bentuk emosional, informasional, 

dan materil. Semakin tinggi bantuan yang diterima oleh ibu bekerja dari 

lingkungan sosialnya, maka semakin tinggi kemampuan mereka untuk dan 

mempertahankan keberfungsian mereka terlepas dari berbagai risiko yang 

mengancam kesehatan mental. Weiss (1974) juga menyatakan bahwa 

dukungan sosial terdiri dari enam aspek yaitu kelekatan, integrasi sosial, 

pengakuan akan keberhargaan, rekan yang dapat dipercaya, bimbingan, dan 

kesempatan untuk membina. 
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Dukungan sosial yang memadai dapat membantu ibu rumah tangga 

untuk mengatasi situasi yang sulit dan meningkatkan kemampuan 

psychological adjustment ibu rumah tangga. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Sari dan Hurriyati (2022) yang melaporkan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan psychological adjustment. Individu 

yang memiliki dukungan sosial yang kuat memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah, tingkat depresi yang lebih rendah, dan kebahagiaan yang lebih tinggi. 

Selain itu, dukungan sosial juga dapat membantu meningkatkan kualitas 

hubungan interpersonal dan membantu ibu rumah tangga membangun rasa 

percaya diri dalam menghadapi situasi yang sulit. 

Dukungan sosial meningkatkan keberhasilan ibu rumah tangga 

mengatasi berbagai kesulitan yang akan datang, sehingga memungkin mereka 

untuk lebih fokus dalam melakukan penyesuaian (Searle & Ward, 1990). 

Dukungan sosial dapat berupa dukungan dari keluarga, teman, rekan kerja, 

atau komunitas yang mendukung individu dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Dukungan sosial juga bisa memberikan rasa diterima dan diakui sebagai 

individu yang berharga. Ketika ibu rumah tangga merasa didukung dan 

dihargai oleh orang-orang di sekitarnya, hal ini dapat meningkatkan harga diri 

dan kepercayaan diri mereka. 

Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan psychological 

adjustment individu dengan memberikan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengatasi tantangan dan kesulitan. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial 

dapat mempersulit kemampuan psychological adjustment. Individu yang 
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merasa terisolasi atau tidak didukung memiliki kesulitan dalam mengatasi 

stres atau menyelesaikan masalah (Desiningrum dkk,2020). Hal ini dapat 

menyebabkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan atau depresi. 

Secara keseluruhan, dukungan sosial memberikan jaringan emosional 

dan praktis yang diperlukan bagi ibu rumah tangga untuk mengatasi tantangan 

sehari-hari, mengurangi stres, dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mereka (Distina,2019). Ini mendorong penyesuaian yang lebih baik terhadap 

peran dan tanggung jawab mereka dalam rumah tangga dan keluarga. 

Kemampuan psychological adjustment dapat diperoleh ketika ibu rumah 

tangga mampu menyesuaikan dirinya dengan perubahan atau tantangan yang 

dialami tercapai nya psychological adjustment yang baik pada ibu rumah 

tangga yang salah satunya dikarenakan ibu rumah tangga memiliki bantuan 

yaitu berupa dukungan sosial dari sosial sekitar nya.  

2. Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah terdapat hubungan 

positif antara psychological adjustment dan dukungan sosial pada ibu rumah 

tangga.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data 

numeric (angka) yang diolah dengan metode statistika, tujuannya untuk 

menyelidiki hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain (Azwar, 

2013).  

Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan korelasional, yaitu penelitian yang menghubungkan satu atau lebih 

variabel X terhadap variabel Y (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan  (Sugiyono, 2013).  

Pada penelitian ini menggunakan teknik korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan dan seberapa jauh variasi yang terdapat dalam satu variabel 

yang memiliki hubungan terhadap variabel lain yang berdasarkan koefisien 

korelasi (Azwar, 2013). Pada penelitian ini, variabel yang dihubungkan adalah 

Psychological Adjustment (Y) dan Dukungan Sosial (X) pada ibu rumah tangga. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari dan 

memiliki nilai yang bervariasi (Kerlinger, 2006 dalam Siyoto & Ali, 2015). 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional yang menghubungkan dua atau 

lebih variabel yang terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
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merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Kerlinger, 

2006 dalam Siyoto dan Ali, 2015). Pada penelitian ini, variabelnya terdiri dari 2, 

yaitu : 

Variabel Independen / Bebas   : Dukungan Sosial (X) 

Variabel Dependen / Terikat  : Psychological Adjustment (Y) 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diukur (Siyoto dan Ali 2015). Adapun definisi operasional masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

1. Psychological Adjustment 

Psychological adjustment dalam penelitian ini dimaknai sebagai 

kemampuan ibu rumah tangga untuk beradaptasi dengan perubahan dan 

tantangan dalam hidup mereka. Untuk mengukur Psychological adjustment 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek dari Devito (1981). Adapun 

aspek-aspek Psychological adjustment yang mengacu pada teori Devito 

(1981) sebagai berikut :  

a. Persepsi terhadap kenyataan, yaitu individu mampu memaknai kenyataan 

dengan tepat atau memahami realita secara akurat. 

b. Kecemasan, yaitu individu tidak memiliki kecemasan atau ketakutan yang 

berlebihan yang bisa mengakibatkan stres atau gangguan kesehatan 

mental. 
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c. Harga diri, yaitu individu menerima kelebihan ataupun kekurangan dirinya 

d. Depresi, yaitu individu tidak berputus asa dalam kesulitan yang ia hadapi 

yang dapat merusak fungsi kehidupan individu.  

e. Penguasaan lingkungan, yaitu individu mampu mengenali lingkungan atau 

bersosialisasi di lingkungan. 

f. Kemarahan, yaitu individu mampu mengelola amarah dan bersikap tidak 

berlebihan dan mampu menyalurkan amarah secara efektif. 

2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial diartikan sebagai suatu hubungan yang terbentuk dari 

individu yang memiliki persepsi bahwa individu tersebut menerima bantuan 

terutama saat mengalami tekanan dalam hidupnya. Dukungan sosial dalam 

penelitian ini diukur menggunakan aspek dari Weiss. Adapun aspek-aspek 

dukungan sosial yang mengacu pada teori Weiss (1974) sebagai berikut:  

a. Kelekatan, yaitu perasaan individu akan kedekatan dan keamanan 

emosional yang invidu dapatkan melalui individu lain. 

b. Integrasi sosial, yaitu perasaan bahwa individu merupakan bagian dari 

suatu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan keyakinan. 

c. Pengakuan akan keberhargaan, yaitu perasaan diakuinya atau dihargai 

individu atas kemampuan dan keahlian.  

d. Rekan yang dapat dipercaya, yaitu perasaan memiliki seseorang yang 

dapat diandalkan dan dipercaya. 
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e. Bimbingan, yaitu perasaan individu memiliki orang yang dapat 

memberikan saran atau nasehat serta informasi dari pihak lain yang 

membimbing. 

f. Kesempatan untuk membina, yaitu perasaan individu dibutuhkan atau 

bertanggung jawab atas individu lain.  

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah sebagai keseluruhan wilayah generalisasi 

terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki karakteristik dan kuantitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2019), lalu 

diperoleh kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah 

Tangga yang berada di Kelurahan Kampung Tengah Kecamatan Sukajadi 

Kota Pekanbaru yang berjumlah 282 orang (Data dari kelurahan Kampung 

Tengah)  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah perwakilan dari populasi sasaran untuk tujuan 

menggeneralisasikan hasil survei sampling (Arikunto, 2010). Agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi, maka sampel diambil secara 

representatif, artinya sampel haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili 

populasi. Roscoe (dalam Sugiyono, 2013) mengatakan ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian antara 30 sampai 500. Mengacu pada pendapat Roscoe 

tersebut, maka dalam penelitian ini sampel ditetapkan sebanyak 100 orang. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling. Teknik non probability sampling adalah teknik yang 

tidak memberi  peluang atau kesempatan bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,  2019). Jenis teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Teknik 

accidenctal sampling menurut Sugiyono (2019) merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui cocok dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk 

menentukan dan mengambil sampel dalam penelitian (Widodo, 2019). Pada 

penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan skala. Skala adalah daftar pernyataan yang dibuat berdasarkan 

indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada responden 

(Widodo, 2019). Dalam penelitian ini skala terdiri dari: 

1. Skala Psychological Adjustment 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur psychological adjustment 

adalah Skala Psychological Adjustment yang dimodifikasi dari skala yang 

dibuat oleh Aulia (2018) dikembangkan dari teori DeVito (1981). Skala yang 

dibuat oleh Aulia dimodifikasi oleh peneliti untuk disesuaikan dengan ibu 
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rumah tangga. Skala Psychological Adjustment terdiri dari aspek persepsi 

terhadap kenyataan, kecemasan, harga diri, depresi, penguasaan lingkungan, 

dan kemarahan. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala 

Likert. Jenis format respon yang digunakan adalah Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Skala psychological 

adjustment terdiri dari 18 item favourable dan 18 item unfavourable. Skor 

yang diperoleh berdasarkan respon pada item favourable adalah 1 (STS), 2 

(TS), 3 (S), dan 4 (SS). Sedangkan skor yang diperoleh berdasarkan respon 

pada item unfavourable adalah 4 (STS), 3 (TS), 2 (S), dan 1 (SS). Semakin 

tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat psychological 

adjustment. Semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah 

tingkat psychological adjustment. Berikut adalah blueprint skala. 

Tabel 3.1 

Blueprint Skala Psychological Adjustment untuk Try Out 

No Aspek 
Item 

Total 
F UF 

1 Realita persepsi 1, 20, 3 19, 2, 21 6 

2 Kecemasan 22, 5, 24 4, 23, 6 6 

3 Harga diri  7,26, 9 25, 8, 27 6 

4 Depresi 28, 11, 30 10, 29, 12 6 

5 
Penguasaan 

lingkungan 
13, 32, 15 31, 14,33 6 

6 Kemarahan 34, 17, 36 16, 35, 18 6 

 Total 18 18 36 

 

2. Skala Dukungan Sosial 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial adalah 

adalah adaptasi dari Social Provision Scale (SPS) yang dikembangkan 

Cutrona dan Russell (1987) dari teori Weiss (1974) . SPS terdiri dari aspek 
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kelekatan, integrasi sosial, pengakuan akan keberhargaan, rekan yang dapat 

dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk membina. Jenis skala yang 

digunakan dalam penelitian adalah skala Likert. Jenis format respon yang 

digunakan adalah Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 

dan Sangat Setuju (SS). SPS terdiri dari 12 item favourable dan 12 item 

unfavourable. Skor yang diperoleh berdasarkan respon pada item favourable 

adalah 1 (STS), 2 (TS), 3 (S), dan 4 (SS). Sedangkan skor yang diperoleh 

berdasarkan respon pada item unfavourable adalah 4 (STS), 3 (TS), 2 (S), dan 

1 (SS). Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat 

dukungan sosial. Semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah 

tingkat dukungan sosial. Berikut adalah blueprint skala. 

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Dukungan Sosial untuk Try Out 

No Aspek 
Item 

Total 
F UF 

1 Kelekatan 11,17 2,21 4 

2 Integrasi Sosial 5,8 22,14 4 

3 
Pengakuan akan 

Keberhargaan 
13,20 6,9 4 

4 
Rekan yang dapat 

Dipercaya 
1,23 18,10 4 

5 Bimbingan 12,16 19,3 4 

6 
Kesempatan untuk 

Membina 
4,7 15,24 4 

 Total 12 12 24 

 

F.  Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur  

Sebelum alat ukur digunakan pada penelitian yang sebenarnya, terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji coba (try out) yang dilakukan pada tanggal 28 
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Agustus 2023  s.d 3 September 2023 dengan menyebarkan skala penelitian 

secara langsung kepada ibu rumah tangga di Kelurahan Kampung Tengah 

Kota Pekanbaru. Skala yang disebarkan pertama sebanyak 20 dengan cara 

dititipkan ke responden, ternyata skala hanya kembali sebanyak 10 lalu 5 

respondennya mengaku yang mengisi adalah anaknya karena alasan sulit 

membaca skala. Selanjutnya peneliti menyebarkan satu-satu skala rumah ke 

rumah responden dan akhirnya mendapatkan 25 data tryout lainya. Jadi 

diperoleh uji coba tryout  sebanyak 30 responden. Uji coba ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas) 

supaya mendapatkan instrumen yang benar-benar mengukur apa yang ingin 

diukur. Menurut Arikunto (2010), sebuah skala dapat digunakan apabila 

dikatakan valid dan reliabel berdasarkan statistik melalui uji coba terlebih 

dahulu. 

2. Uji Validitas Alat Ukur 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau 

keahlian suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukurnya 

(Sugiyono, 2019). Validitas adalah bukti bahwa instrumen, teknik, atau proses 

yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur 

konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu sistem pernyataan. Validitas isi dalam penelitian ini diestimasi 

melalui professional judgment yang dalam penelitian ini adalah dosen 

pembimbing yaitu ibu Raudatusalammah, S.Psi. M.A. 
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3. Uji Indek Daya Beda Aitem 

Menurut Azwar (2013) daya beda aitem yakni sejauh mana aitem 

dapat membedakan individu ataupun kelompok yang memiliki atribut yang 

akan diukur. Pengujian daya beda ini dilakukan dengan cara menghitung 

koefisien antara distribusi skor aitem dan skor skala yang akan membentuk 

komputasi hubungan koefisien hasil skor total (Azwar,2015). 

Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 30 

responden. Alat analisis yang digunakan adalah aplikasi SPSS for windows 24. 

Untuk menganalisis tiap aitem-aitem yang akan digunakan, maka dapat dilihat 

dari corrected aitem-total correlation dengan batasan 0,30 penentuan kriteria 

pemilihan aitem pada peneltiian ini mengacu pada pendapat Azwar (2013) 

yang menyatakan bahwa aitem dengan  nilai koefiesien korelasi aitem total 

sama dengan atau besar dari 0,30, yang artinya apabila aitem koefisiennya 

kurang dari 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid 

adalah aitem dengan korelasi besar dari 0,30. Sehingga pada penelitian ini batas 

kriteria daya indeks beda yang digunakan adalah 0,30. 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitaif terhadap 36 aitem skala 

psychological adjustment yang diujicobakan, terdapat 18 aitem yang 

dinyatakan valid nilai koefisien korelasi aitem total sebesar 0,375 hingga 

0,848 dan 18 aitem dinyatakan gugur karena memiliki nilai koefisien korelasi 

yang lebih kecil dari 0,30. Berikut adalah blue print hasil uji validitas skala 

psychological adjustment:  
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Tabel 3.3 Blue Print Skala Psychological Adjustment (Setelah Try Out) 

No Aspek 
Valid Gugur Total 

F UF F UF  

1 
Realita 

persepsi 
1, 20, 19, 2, 21 

3 

 
 6 

2 Kecemasan  6 5,22,24 4,23 6 

3 Harga diri 26,9 25, 8, 27 7,  6 

4 Depresi  10,12 11,28 29,30 6 

5 
Penguasaan 

lingkungan 
 31,33 13,32,15 14 6 

6 Kemarahan 17, 36 18 34 16,35 6 

 Total 6 12 11 7 36 

Berdasarkan hasil try out atau uji coba yang sudah peneliti lakukan 

maka peneliti menyusun kembali blueprint skala psychological adjustment 

untuk penelitian. Berikut adalah blue print untuk penelitian skala 

psychological adjustment:  

Tabel 3.4 Blue Print Skala Psychological Adjustment (Untuk Penelitian) 

No Aspek No Aitem Total 

F UF  

1 Realita persepsi 1, 11,  10, 2, 12 5 

2 Kecemasan  3 1 
3 Harga diri 14,5 13, 4, 15 5 

4 Depresi  6,7 2 
5 Penguasaan 

lingkungan 

 16,17 2 

6 Kemarahan 8,18 9 3 
 Total 6 12 18 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 24 aitem skala dukungan sosial 

yang diujicobakan, terdapat 24 aitem yang dinyatakan valid nilai koefisien 

korelasi aitem total sebesar 0,363 hingga 0,817 dan tidak ada aitem dinyatakan 

gugur karena keselurahan aitem memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih 

besar dari 0,30. Berikut adalah blue print skala dukungan sosial yang 

digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Blue Print Skala Dukungan Sosial (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Item 

Total 
F UF 

1 Kelekatan 11,17 2,21 4 

2 Integrasi Sosial 5,8 22,14 4 

3 
Pengakuan akan 

Keberhargaan 
13,20 6,9 4 

4 
Rekan yang dapat 

Dipercaya 
1,23 18,10 4 

5 Bimbingan 12,16 19,3 4 

6 
Kesempatan untuk 

Membina 
4,7 15,24 4 

 Total 12 12 24 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengukuran yang tetap konsisten meskipun 

terjadi perubahan waktu (Azwar, 2015). Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang dapat digunakan berkali-kali saat mengukur objek yang sama 

dan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019). Koefisien reliabilitas 

berada dalam rentang angka 0 sampai dengan 1,00. Koefisien reliabilitas yang 

tinggi akan mendekati angka 1,00 (Azwar, 2013). Uji reliabilitas pada kedua 

skala pada penelitian ini menggunakan formulasi Cronbach‟s Alpha dengan 

bantuan program Statistic Packages for Social Sciences Version 24 (SPSS 24) 

for window. 

 Setelah uji reliabilitas dilakukan pada data try out, maka didapatkan 

hasil reliabilitas dari setiap skala yang digunakan sebagai berikut:  

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha Keterangan 

Psychological 

Adjustment 
36 0,831 Reliable 

Dukungan 

Sosial 
24 0,931 Reliable 
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

Cronbach’s alpha pada skala psychological adjustment sebesar 0.831, 

koefisien Cronbach’s alpha pada skala dukungan sosial sebesar 0.931. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas pada kedua skala dari 

setiap variabel dapat digunakan dalam penelitian karena mendekati angka 1.00 

dan dikatakan reliable 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2019). Peneliti 

terlebih dahulu melakukan analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh 

sebelum melakukan uji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

deskripsi responden penelitian. Kemudian akan dilakukan juga asumsi berupa 

uji normalitas dan uji linieritas, terakhir untuk uji hipotesis akan menggunakan 

uji korelasi pearson product moment. Korelasi pearson adalah prosedur atau 

teknik dalam ilmu statistika untuk menunjukkan hubungan antara dua 

variabel. Analisa data ini juga dibantu dengan menggunakan bantuan program 

Statictic Packages for Social Sciences Version 24 (SPSS 24) for Windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil da
l

ri penelitia
l

n da
l

n pemba
l

ha
l

sa
l

n maka dida
l

pa
l

tka
l

n 

kesimpula
l

n terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

adjustment pada ibu rumah tangga, artinya dukungan sosial berkaitan dengan 

psychological adjustment yang dimiliki ibu rumah tangga. Dukungan sosial yang 

dimiliki oleh ibu rumah tangga berada pada kategori tinggi, begitu pula dengan 

psychological adjustment juga berada pada kategori tinggi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, peneliti memberikan 

saran kepada: 

1. Bagi tenaga kesehatan mental dapat merancang dan mempromosikan 

intervensi yang bermanfaat bagi ibu rumah tangga sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran orang-orang yang berada di sekitar ibu rumah 

mengenai kesehatan mental. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memiliki responden yang lebih banyak 

atau melakukan penelitian dengan jenis kualiatif, sehingga data yang 

didapatkan semakin beragam dan mendalam. Selain itu, dapat 

mengungkapkan faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini 

untuk dibahas dengan teori yang berbeda.  
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA PSYCHOLOGICAL ADJUSTMENT 

1. Definisi Operasional 

 

Secara operasional, psychological adjustment sebagai kemampuan ibu 

rumah tangga untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan dalam hidup 

mereka dan diukur melalui Skala Psychological Adjustment. Skor total dari 

Skala Psychological Adjustment (Aulia, 2018) tersebut menggambarkan 

psychological adjustment ibu rumah tangga melalui dimensi persepsi terhadap 

kenyataan, kecemasan, harga diri, depresi, penguasaan lingkungan, dan 

kemarahan. 

a. Persepsi terhadap Kenyataan (Perception of Reality) 

 

Individu mampu memaknai kenyataan dengan tepat atau 

memahami realita secara akurat. Individu dengan psychological 

adjustment yang baik bebas dari segala gangguan pikiran, memahami 

realitas secara akurat, dan mampu berpikir mandiri. Tingkat stres yang 

intens dan berlebihan dapat mengakibatkan individu memiliki hubungan 

yang buruk dengan kenyataan. 

b. Kecemasan (Anxiety) 

 

Individu tidak memiliki kecemasan atau ketakutan yang berlebihan 

yang bisa mengakibatkan stres atau gangguan kesehatan mental. Berbagai 

stres yang dihadapi oleh individu dapat mengakibatkan peningkatan 

kecemasan. 
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c. Harga Diri (Self-Esteem) 

 

Individu menerima kelebihan ataupun kekurangan dirinya Individu 

dengan psychological adjustment yang baik memiliki sikap yang sehat 

terhadap diri sendiri, seperti penerimaan terhadap kelemahan dan 

kebanggaan akan kekuatan. Individu mengalami harga diri yang rendah 

karena perlakuan buruk, kegagalan dalam mencapai sesuatu, dan 

pandangan negatif orang lain. 

d. Depresi (Depression) 

 

Kemampuan individu untuk tidak berputus asa dalam kesulitan 

yang dihadapi yang dapat merusak fungsi kehidupan individu. Jika 

peluang untuk tumbuh terhalang karena diskriminasi, individu akan 

mengarahkan kemarahan ke dalam daripada ke sumber frustrasi. 

Akibatnya, individu tersebut akan mengalami perasaan depresi. 

e. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

 

Kemampuan individu mampu mengenali lingkungan atau 

bersosialisasi di lingkungan sekitarnya. 

f. Kemarahan (Anger) 

 

Kemampuan individu individu mampu mengelola amarah dan 

bersikap tidak berlebihan dan mampu menyalurkan amarah secara efektif.. 

Kemarahan muncul dari frustrasi dan konflik. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk mengendalikan emosi menuntun individu mencapai 

psychological adjustment yang baik. 
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2. Skala yang Digunakan : Skala Psychological Adjustment 

 

[ ] Disusun Sendiri 

[ ] Adaptasi 

[ √ ] Modifikasi 

 

3. Jumlah Item : 36 item 

 

4. Jenis Format Respon    : STS   = Sangat Tidak Setuju 

 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 
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Petunjuk: 

 

Pada bagian ini penulis memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan aspek yang diajukan. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan 

dengan tanda ceklis ( √ ). Berikut adalah alternatif jawaban yang disediakan. 

R        : Relevan 

 

          KR      : Kurang Relevan 

         

          TR      : Tidak Relevan 

  

          STR    : Sangat Tidak Relevan 
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Aspek No. Pernyataan R KR TR STR 

 

 

 

 

 

 

 
Persepsi 

terhadap 

Kenyataan 

(Perception of 

Reality) 

 

1 
Saya berlapang dada dalam 

menghadapi permasalahan. 

(F) 

    

 

20 
Saya memahami setiap 

resiko dari perbuatan yang 

dilakukan. (F) 

    

 
3 

Menjadi ibu rumah tangga 

menjadikan saya pribadi 

yang lebih peduli dengan 
orang lain. (F) 

    

 
19 

Saya kesulitan 

menyelesaikan 

permasalahan yang sedang 

di hadapi. (UF) 

    

 

2 
Saya tidak perlu berfikir 

panjang sebelum 

melakukan sesuatu. (UF) 

    

 

21 
Keberadaan saya di rumah 

adalah hal yang sia-sia. 

(UF) 

    

 

 

 

 

 

 

Kecemasan 

(Anxiety) 

22 
Saya dapat tidur pada saat 

waktu yang tepat. (F) 

    

 
5 

Saya tidak memiliki banyak 

pikiran yang mengganggu 

saat beraktivitas di rumah. 

(F) 

    

 
24 

Saya berani tampil saat 

masyarakat di lingkungan 

rumah mengadakan suatu 

acara. (F) 

    

4 
Saya kurang bisa mengatur 

jam tidur. (UF) 

    

 

23 
Masalah yang dihadapi 

mengganggu pikiran saya. 

(UF) 

    

6 
Saya takut mengemukakan 

pendapat. (UF) 

    

 

 
 

Harga Diri 

(Self-Esteem) 

 

7 
Saya mampu melewati 

berbagai permasalahan 

yang ada. (F) 

    

 

26 
Banyak hal positif yang 

dapat saya lakukan di 

rumah. (F) 

    

9 
Saya yakin mampu 

menjalani hidup dengan 
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  baik. (F)     

 

25 
Saya tidak berusaha 

menyelesaikan masalah. 

(UF) 

    

 

8 
Saya tidak mendapatkan 

manfaat apapun ketika di 

rumah. (UF) 

    

27 
Berada di rumah tidak 

membuat saya puas. (UF) 

    

 

 

 

 

 

 

 
Depresi 

(Depression) 

 
10 

Saya menjalani setiap 

kegiatan di lingkungan 

rumah dengan semaksimal 

mungkin. (F) 

    

 

29 
Saya memilih diam ketika 

ada orang lain yang 

menghina. (F) 

    

12 
Saya menjaga kesehatan 

dengan serius. (F) 

    

 

28 
Saya takut melakukan 

kegiatan di lingkungan 

rumah. (UF) 

    

 

11 
Saya sering bertengkar 

dengan keluarga atau 

teman. (UF) 

    

30 
Saya sering mengalami 

masalah kesehatan. (UF) 

    

 

 

 

 

 

 

Penguasaan 

Lingkungan 

(Environmental 

Mastery) 

 

13 
Saya berteman baik dengan 

masyarakat di lingkungan 

rumah. (F) 

    

 

32 
Banyak kegiatan di 

lingkungan rumah yang 

saya ikuti. (F) 

    

 

15 
Saya menyalurkan banyak 

ide kegiatan di lingkungan 

rumah. (UF) 

    

 

31 
Saya sering mengacuhkan 
perhatian dari masyarakat 

di lingkungan rumah. (UF) 

    

 

14 
Saya kurang berminat 

dengan kegiatan di 

lingkungan rumah. (UF) 

    

 

33 
Saya tidak mengetahui 

banyak tentang kondisi di 

lingkungan rumah. (UF) 

    

 16 Diam merupakan salah satu     
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Kemarahan 

(Anger) 

 perlakuan saya ketika 

menghadapi masalah. (F) 

    

 
35 

Saya ingin berbagi 

kegelisahan dengan 

masyarakat di lingkungan 

rumah. (F) 

    

 

18 
Saya berlapang dada 

menjalani situasi sulit yang 

muncul. (F) 

    

 

34 

Saya melampiaskan amarah 

dengan memukul benda 

atau orang lain. (UF) 

    

17 
Saya senang menyendiri. 
(UF) 

    

 

36 
Saya kurang mampu 

mengendalikan amarah. 

(UF) 

    

 
 

1. Catatan 

 

a. Isi 

 

 

b. Bahasa 

 

 

c. Jumlah Item 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

 

SOCIAL PROVISION SCALE (SPS) 

 

1. Definisi Operasional 

 

Secara operasional, dukungan sosial didefinisikan sebagai proses 

hubungan interpersonal yang meningkatkan atau mempertahankan 

kesejahteraan ibu rumah tangga saat berhadapan dengan stres yang diukur 

melalui Social Provision Scale (SPS). Skor total dari SPS (Cutrona & Russell, 

1987) tersebut menggambarkan dukungan sosial ibu rumah tangga melalui 

aspek kelekatan, integrasi sosial, pengakuan akan keberhargaan, rekan yang 

dapat dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk membina. 

a. Kelekatan (Attachment) 

 

Perasaan akan kedekatan dan keamanan emosional, biasanya 

diberikan oleh pasangan atau kekasih. 

b. Integrasi Sosial (Social integration) 

 

Perasaan bahwa individu tersebut merupakan bagian dari suatu 

kelompok dengan kesamaan minat dan kegiatan rekreasi, biasanya 

diperoleh dari teman. 

c. Pengakuan akan Keberhargaan (Reassurance of worth) 

 

Pengakuan atas kompetensi dan keterampilan individu, biasanya 

diperoleh dari rekan kerja. 

d. Rekan yang dapat Dipercaya (Reliable alliance) 

 

Kepastian bahwa individu dapat mengandalkan bantuan orang lain 

dalam keadaan apa pun, biasanya diperoleh dari anggota keluarga. 
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e. Bimbingan (Guidance) 

 

Saran dan informasi, biasanya diperoleh dari guru, pembimbing, 

atau orang tua. 

f. Kesempatan untuk Membina (Opportunity for Nurturance) 

 

Rasa tanggung jawab untuk kesejahteraan orang lain, biasanya 

diperoleh dari anak-anak sendiri. 

2. Skala yang Digunakan : Social Provision Scale (SPS) 

 

[ ] Disusun Sendiri 

[ √ ] Adaptasi 

[ ] Modifikasi 

 

3. Jumlah Item : 24 item 

 

4. Jenis Format Respon : STS = Sangat Tidak Setuju 

 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 
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Petunjuk: 

 

Pada bagian ini penulis memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (item) dengan aspek yang diajukan. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan 

dengan tanda ceklis ( √ ). Berikut adalah alternatif jawaban yang disediakan. 

R        : Relevan 

 

KR : Kurang Relevan 

TR : Tidak Relevan 

STR : Sangat Tidak Relevan 
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Aspek No. Pernyataan R KR TR STR 
  Saya memiliki hubungan     
  dekat dengan orang lain 
 11 yang memberikan rasa 
  nyaman secara emosional. 
  (F) 
  Saya merasakan ikatan     

 
Kelekatan 

17 
emosional yang kuat 

setidaknya dengan satu 
orang. (F) 

  Saya merasa tidak     

 
2 

memiliki hubungan pribadi 
yang dekat dengan orang 

  lain. (UF) 
  Saya kurang memiliki     
 21 perasaan akrab dengan 
  orang lain. (UF) 
  Ada orang yang menikmati     
 5 kegiatan sosial yang sama 
  dengan saya. (F) 
  Saya merasa menjadi     

 
8 

bagian dari orang-orang 
yang memiliki minat dan 

Integrasi  keyakinan yang sama. (F) 

Sosial  Tidak ada orang yang suka     
 22 melakukan hal-hal yang 
  saya lakukan. (UF) 
  Tidak ada orang yang     

 
14 

berbagi minat dan 
perhatian yang sama 

  dengan saya. (UF) 
  Saya berada pada     

 
13 

lingkungan dimana 
kemampuan dan keahlian 

  diakui atau dihargai. (F) 
  Ada orang yang     

Pengakuan 

akan 

Keberhargaan 

20 mengagumi bakat dan 
kemampuan saya. (F) 

 
6 

Orang lain tidak menilai 

saya sebagai sosok yang 

    

  kompeten. (UF) 
  Saya tidak berpikir bahwa     

 
9 

orang lain menghargai 
kemampuan dan 

  kemampuan saya. (UF) 
 1 Saya memiliki orang yang     
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Rekan yang 

 bisa saya andalkan untuk 

membantu jika benar-benar 

membutuhkan. (F) 

    

dapat 

Dipercaya 

 

23 
Ada orang yang bisa saya 

andalkan dalam keadaan 

darurat. (F) 

    

 
18 

Tidak ada orang yang bisa 

dimintai bantuan di saat 

saya membutuhkannya. 

(UF) 

    

 

10 

Jika terjadi suatu masalah 

tidak ada yang mau 

membantu saya. (UF) 

    

  Ada seseorang yang bisa     

 
12 

saya ajak bicara tentang 
keputusan penting dalam 

  hidup. (F) 
  Ada orang yang dapat     
  dipercaya yang bisa saya 
 16 ajak untuk meminta saran 
  jika mengalami masalah. 

Bimbingan  (F) 
  Tidak ada yang merasa     

 
19 

nyaman ketika saya 
membicarakan masalah 

  saya. (UF) 
  Saya tidak memiliki     

 
3 

seseorang yang dapat 
memberikan arahan ketika 

  tertekan. (UF) 
  Ada orang yang     

 
4 

bergantung pada saya 
untuk meminta bantuan. 

  (F) 
  Tidak ada orang yang     
  benar-benar 

Kesempatan 

untuk 

Membina 

15 menggantungkan 

kebahagiannya kepada 
saya. (UF) 

 Secara pribadi saya merasa     

 
7 

bertanggung jawab atas 
kebahagiaan orang-orang 

  terdekat. (F) 
  Tidak ada orang yang     
 24 membutuhkan saya untuk 
  membantu mereka. (UF) 
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5. Catatan 

 

a. Isi 

 

 

 
b. Bahasa 

 

 

 
c. Jumlah Item 
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LAMPIRAN B 
Skala Try Out 
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ALAT UKUR PENELITIAN 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Salam Sejahtera. 

Kepada saudara yang saya hormati. Perkenalkan saya Siti Alsurra, mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Saya sedang melakukan penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi, mengharapkan kesediaan saudara untuk berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian ini. Kerjasama yang saya harapkan adalah 

kesediaan saudara untuk mengisi beberapa pernyataan. Semua jawaban adalah 

benar dan tidak ada jawaban salah karena setiap jawaban yang saudara pilih 

adalah jawaban yang menggambarkan kondisi saudara saat ini. Adapun informasi 

atau data yang saudara berikan akan sangat bermanfaat bagi penelitian dan 

dijamin kerahasiaannya. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara 

untuk meluangkan waktunya guna membantu terwujudnya proses penelitian ini. 

Dengan ini, saya bersedia mengisi skala ini secara sungguh-sungguh dan 

sukarela tanpa adanya paksaan dari siapapun. Segala tanggapan yang diberikan 

berasal dari diri saya sendiri dan dilakukan secara sadar. 

 
o Bersedia 

 

Nama/Inisial : 

Umur : 

Tempat Tinggal : 

Suku   : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jumlah Anak : 
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ALAT UKUR I 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan teliti. Saudara diminta memilih 

salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara dengan 

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban tersebut. 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS       = Sangat Setuju 
 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 
Saya berlapang dada dalam menghadapi 

permasalahan. 

    

2 
Saya tidak perlu berfikir panjang sebelum 

melakukan sesuatu. 

    

3 
Menjadi ibu rumah tangga menjadikan saya 

pribadi yang lebih peduli dengan orang lain. 

    

4 Saya kurang bisa mengatur jam tidur.     

5 
Saya tidak memiliki banyak pikiran yang 

mengganggu saat beraktivitas di rumah. 

    

6 Saya takut mengemukakan pendapat.     

7 
Saya mampu melewati berbagai 

permasalahan yang ada. 

    

8 
Saya tidak mendapatkan manfaat apapun 

ketika di rumah. 

    

9 
Saya yakin mampu menjalani hidup dengan 

baik. 

    

 

10 
Saya menjalani setiap kegiatan di 

lingkungan rumah dengan semaksimal 

mungkin. 

    

11 
Saya sering bertengkar dengan keluarga 

atau teman. 

    

12 Saya menjaga kesehatan dengan serius.     

13 
Saya berteman baik dengan masyarakat di 

lingkungan rumah. 

    

14 
Saya kurang berminat dengan kegiatan di 

lingkungan rumah. 

    

15 
Saya menyalurkan banyak ide kegiatan di 

lingkungan rumah. 

    

16 
Diam merupakan salah satu perlakuan saya 

ketika menghadapi masalah. 

    

17 Saya senang menyendiri.     
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18 
Saya berlapang dada menjalani situasi sulit 

yang muncul. 

    

19 
Saya kesulitan menyelesaikan 

permasalahan yang sedang di hadapi. 

    

20 
Saya memahami setiap resiko dari 

perbuatan yang dilakukan. 

    

21 
Keberadaan saya di rumah adalah hal yang 

sia-sia. 

    

22 
Saya dapat tidur pada saat waktu yang 

tepat. 

    

23 
Masalah yang dihadapi mengganggu 

pikiran saya. 

    

24 
Saya berani tampil saat masyarakat di 

lingkungan rumah mengadakan suatu acara. 

    

25 
Saya tidak berusaha menyelesaikan 

masalah. 

    

26 
Banyak hal positif yang dapat saya lakukan 

di rumah. 

    

27 Berada di rumah tidak membuat saya puas.     

28 
Saya takut melakukan kegiatan di 

lingkungan rumah. 

    

29 
Saya memilih diam ketika ada orang lain 

yang menghina. 

    

30 Saya sering mengalami masalah kesehatan.     

31 
Saya sering mengacuhkan perhatian dari 

masyarakat di lingkungan rumah. 

    

32 
Banyak kegiatan di lingkungan rumah yang 

saya ikuti. 

    

33 
Saya tidak mengetahui banyak tentang 

kondisi di lingkungan rumah. 

    

34 
Saya melampiaskan amarah dengan 

memukul benda atau orang lain. 

    

35 
Saya ingin berbagi kegelisahan dengan 

masyarakat di lingkungan rumah. 

    

36 
Saya kurang mampu mengendalikan 

amarah. 
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ALAT UKUR II 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan teliti. Saudara diminta memilih 

salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara dengan 

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban tersebut. 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS       = Sangat Setuju 
 

No. Pernyataan STS TS S SS 

 

1 
Saya memiliki orang yang bisa saya andalkan 

untuk membantu jika benar-benar 

membutuhkan. 

    

2 
Saya merasa tidak memiliki hubungan 

pribadi yang dekat dengan orang lain. 

    

3 
Saya tidak memiliki seseorang yang dapat 

memberikan arahan ketika tertekan. 

    

4 
Ada orang yang bergantung pada saya untuk 

meminta bantuan. 

    

5 
Ada orang yang menikmati kegiatan sosial 

yang sama dengan saya. 

    

6 
Orang lain tidak menilai saya sebagai sosok 

yang kompeten. 

    

7 
Secara pribadi saya merasa bertanggung 

jawab atas kebahagiaan orang-orang terdekat. 

    

 

8 
Saya merasa menjadi bagian dari orang-orang 

yang memiliki minat dan keyakinan yang 

sama. 

    

 

9 
Saya tidak berpikir bahwa orang lain 

menghargai kemampuan dan kemampuan 

saya. 

    

10 
Jika terjadi suatu masalah tidak ada yang mau 

membantu saya. 

    

 

11 
Saya memiliki hubungan dekat dengan orang 

lain yang memberikan rasa nyaman secara 

emosional. 

    

12 
Ada seseorang yang bisa saya ajak bicara 

tentang keputusan penting dalam hidup. 

    

 

13 
Saya berada pada lingkungan dimana 

kemampuan dan keahlian diakui atau 

dihargai. 
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14 
Tidak ada orang yang berbagi minat dan 

perhatian yang sama dengan saya. 

    

 

15 
Tidak ada orang yang benar-benar 

menggantungkan kebahagiannya kepada 

saya. 

    

 

16 
Ada orang yang dapat dipercaya yang bisa 

saya ajak untuk meminta saran jika 

mengalami masalah. 

    

17 
Saya merasakan ikatan emosional yang kuat 

setidaknya dengan satu orang. 

    

18 
Tidak ada orang yang bisa dimintai bantuan 

di saat saya membutuhkannya. 

    

19 
Tidak ada yang merasa nyaman ketika saya 

membicarakan masalah saya. 

    

20 
Ada orang yang mengagumi bakat dan 

kemampuan saya. 

    

21 
Saya kurang memiliki perasaan akrab dengan 

orang lain. 

    

22 
Tidak ada orang yang suka melakukan hal- 

hal yang saya lakukan. 

    

23 
Ada orang yang bisa saya andalkan dalam 

keadaan darurat. 

    

24 
Tidak ada orang yang membutuhkan saya 

untuk membantu mereka. 

    

 

Mohon periksa kembali apakah ada pertanyaan dan 

pernyataan yang terlewati. 

Terima kasih atas kerjasamanya. 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 
Tabulasi Data Try Out 
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No PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PA15 PA16 PA17 PA18 

1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

5 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

6 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 

7 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

8 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

9 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

10 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

11 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 

12 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 

13 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

14 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

15 1 3 3 1 3 3 3 1 2 2 2 1 3 4 1 2 1 1 

16 1 2 3 3 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 1 2 1 1 

17 1 2 3 2 3 3 3 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 

18 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

19 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

20 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

21 1 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 

22 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

23 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 

24 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 3 1 3 2 3 3 2 2 

25 2 2 3 3 2 2 3 1 1 1 3 1 3 2 3 3 2 2 

26 1 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 3 1 3 2 1 1 

27 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 

28 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 3 1 3 2 3 3 2 2 

29 2 2 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 

30 2 2 4 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 
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No PA19 PA20 PA21 PA22 PA23 PA24 PA25 PA26 PA27 PA28 PA29 PA30 PA31 PA32 PA33 PA34 PA35 PA36 

1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 

3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 1 3 1 2 2 1 2 2 

4 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

5 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 

6 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

7 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

9 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

10 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 

12 1 1 2 3 3 2 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 2 1 

13 2 2 1 3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 

14 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 

15 2 2 1 3 4 1 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 2 1 

16 1 1 2 3 3 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 2 1 

17 1 1 1 3 3 1 1 1 2 3 1 3 1 1 1 1 2 1 

18 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 

19 2 2 2 4 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 

20 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 

21 1 2 3 4 3 1 1 1 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 

22 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 

23 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

24 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

25 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

26 1 2 1 3 3 3 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 2 1 

27 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 

28 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 
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29 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 

30 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

 

No S1 
S

2 

S

3 

S

4 
S5 

S

6 

S

7 

S

8 
S9 

S

10 

S

11 

S

12 
S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 

1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

8 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

11 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 

16 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 

24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 

25 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

26 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

27 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 
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28 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

29 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

30 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
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LAMPIRAN D 
Uji Validitas dan Reliabilitas  

Try Out 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PA1 75.03 42.309 .660 .816 

PA2 74.30 43.321 .443 .822 

PA3 73.87 47.499 -.131 .837 

PA4 74.73 46.616 .015 .835 

PA5 74.17 45.592 .150 .832 

PA6 74.17 43.040 .375 .825 

PA7 73.90 47.266 -.095 .836 

PA8 75.23 41.702 .697 .814 

PA9 75.17 43.109 .518 .820 

PA10 75.13 41.706 .666 .815 

PA11 74.73 46.754 .004 .834 

PA12 75.23 41.702 .697 .814 

PA13 73.93 47.306 -.167 .834 

PA14 74.97 46.378 .038 .835 

PA15 74.93 48.340 -.184 .851 

PA16 74.73 46.754 .004 .834 

PA17 74.97 43.068 .776 .817 

PA18 75.07 41.789 .825 .812 

PA19 75.03 42.309 .783 .814 

PA20 74.93 43.168 .659 .818 

PA21 75.00 43.655 .410 .824 

PA22 73.87 48.257 -.262 .841 

PA23 73.83 46.971 -.033 .833 

PA24 75.40 47.076 -.061 .839 

PA25 75.07 41.857 .696 .814 

PA26 75.03 41.964 .848 .813 

PA27 74.90 43.266 .576 .820 

PA28 74.27 46.064 .093 .833 

PA29 75.33 44.782 .239 .829 

PA30 74.23 45.495 .185 .830 

PA31 75.10 42.093 .731 .814 

PA32 74.87 48.671 -.219 .851 

PA33 75.03 42.309 .783 .814 

PA34 75.33 44.782 .239 .829 

PA35 74.90 45.472 .262 .828 

PA36 75.10 41.886 .766 .813 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.831 36 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SS1 68.33 55.126 .726 .925 

SS2 68.33 56.575 .743 .926 

SS3 68.07 57.099 .485 .929 

SS4 68.23 57.840 .363 .932 

SS5 68.20 55.683 .575 .928 

SS6 68.20 59.338 .374 .931 

SS7 68.07 58.892 .490 .929 

SS8 68.33 55.126 .726 .925 

SS9 68.33 56.506 .754 .926 

SS10 68.30 56.976 .466 .930 

SS11 68.27 57.513 .485 .929 

SS12 68.30 58.010 .396 .931 

SS13 68.30 55.597 .700 .926 

SS14 68.23 55.633 .785 .925 

SS15 68.10 57.128 .506 .929 

SS16 68.13 55.016 .723 .925 

SS17 68.40 58.593 .376 .931 

SS18 68.23 59.426 .423 .930 

SS19 68.20 53.338 .768 .924 

SS20 68.33 55.195 .817 .924 

SS21 68.23 56.806 .743 .926 

SS22 68.20 56.441 .492 .930 

SS23 68.13 55.016 .723 .925 

SS24 68.13 59.292 .389 .930 

 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.931 24 
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LAMPIRAN E 
Skala Penelitian   



87 
 

 
 

 

ALAT UKUR PENELITIAN 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Salam 

Sejahtera kepada saudara yang saya hormati. Perkenalkan saya Siti 

Alsurra, mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Saya sedang 

melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi, mengharapkan 

kesediaan saudara untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian ini. Kerjasama yang saya harapkan adalah kesediaan saudara 

untuk mengisi beberapa pernyataan. Semua jawaban adalah benar dan 

tidak ada jawaban salah karena setiap jawaban yang saudara pilih  adalah 

jawaban yang menggambarkan kondisi saudara saat ini. Adapun 

informasi atau data yang saudara berikan akan sangat bermanfaat bagi 

penelitian dan dijamin kerahasiaannya. Saya mengucapkan terima kasih 

atas kesediaan saudara untuk meluangkan waktunya guna membantu 

terwujudnya proses penelitian ini. 

Dengan ini, saya bersedia mengisi skala ini secara sungguh-

sungguh dan sukarela tanpa adanya paksaan dari siapapun. Segala 

tanggapan yang diberikan berasal dari diri saya sendiri dan dilakukan 

secara sadar. 

o Bersedia 

Nama/Inisial : 

Umur : 

Tempat Tinggal : 

Agama : 

Suku   : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jumlah Anak : 
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SKALA 1 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan teliti. Saudara diminta 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri 

saudara dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban 

tersebut. 

            STS = Sangat Tidak Setuju 

            TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS       = Sangat Setuju 

 

No.  Pernyataan  STS  TS  S  SS  

1  
Saya berlapang dada dalam menghadapi 

permasalahan.  
        

2  
Saya tidak perlu berfikir panjang sebelum 

melakukan sesuatu.  
        

3 Saya takut mengemukakan pendapat.          

4  
Saya tidak mendapatkan manfaat apapun ketika 

di rumah.  
        

5  
Saya yakin mampu menjalani hidup dengan 

baik.  
        

6  

Saya menjalani setiap kegiatan di lingkungan 

rumah dengan semaksimal mungkin.          

7  Saya menjaga kesehatan dengan serius.          

8  Saya senang menyendiri.          

9  
Saya berlapang dada menjalani situasi sulit yang 

muncul.  
        

10  
Saya kesulitan menyelesaikan permasalahan 

yang sedang di hadapi.  
        

11  
Saya memahami setiap resiko dari perbuatan 

yang dilakukan.  
        

12  
Keberadaan saya di rumah adalah hal yang sia-

sia.  
        

13  
Saya tidak berusaha menyelesaikan masalah.  

        



89 
 

 
 

14  
Banyak hal positif yang dapat saya lakukan di 

rumah.  
        

15  Berada di rumah tidak membuat saya puas.          

16  
Saya sering mengacuhkan perhatian dari 

masyarakat di lingkungan rumah.  
        

17  
Saya tidak mengetahui banyak tentang kondisi 

di lingkungan rumah.  
        

18  
Saya kurang mampu mengendalikan amarah.  
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SKALA II 

Petunjuk Pengerjaan 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan teliti. Saudara diminta 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri 

saudara dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban 

tersebut. 

            STS = Sangat Tidak Setuju 

            TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS       = Sangat Setuju 

No.  Pernyataan  STS  TS  S  SS  

1  

Saya memiliki orang yang bisa saya andalkan 

untuk membantu jika benar-benar 

membutuhkan.  

        

2  
Saya merasa tidak memiliki hubungan 

pribadi yang dekat dengan orang lain.  
        

3  
Saya tidak memiliki seseorang yang dapat 

memberikan arahan ketika tertekan.  
        

4  
Ada orang yang bergantung pada saya untuk 

meminta bantuan.  
        

5  
Ada orang yang menikmati kegiatan sosial 

yang sama dengan saya.  
        

6  
Orang lain tidak menilai saya sebagai sosok 

yang kompeten.  
        

7  
Secara pribadi saya merasa bertanggung 

jawab atas kebahagiaan orang-orang terdekat.  
        

8  

Saya merasa menjadi bagian dari orang-orang 

yang memiliki minat dan keyakinan yang 

sama.  

        

9  

Saya tidak berpikir bahwa orang lain 

menghargai kemampuan dan kemampuan 

saya.  

        

10  
Jika terjadi suatu masalah tidak ada yang mau 

membantu saya.  
        

11  

Saya memiliki hubungan dekat dengan orang 

lain yang memberikan rasa nyaman secara 

emosional.  
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12  
Ada seseorang yang bisa saya ajak bicara 

tentang keputusan penting dalam hidup.  
        

13  

Saya berada pada lingkungan dimana 

kemampuan dan keahlian diakui atau 

dihargai.  

        

14  
Tidak ada orang yang berbagi minat dan 

perhatian yang sama dengan saya.  
        

15  
Tidak ada orang yang benar-benar 

menggantungkan kebahagiannya kepada saya.          

16  

Ada orang yang dapat dipercaya yang bisa 

saya ajak untuk meminta saran jika 

mengalami masalah.  

        

17  
Saya merasakan ikatan emosional yang kuat 

setidaknya dengan satu orang.  
        

18  
Tidak ada orang yang bisa dimintai bantuan di 

saat saya membutuhkannya.  
        

19  
Tidak ada yang merasa nyaman ketika saya 

membicarakan masalah saya.  
        

20  
Ada orang yang mengagumi bakat dan 

kemampuan saya.  
        

21  
Saya kurang memiliki perasaan akrab dengan 

orang lain.  
        

22  
Tidak ada orang yang suka melakukan halhal 

yang saya lakukan.  
        

23  
Ada orang yang bisa saya andalkan dalam 

keadaan darurat.  
        

24  
Tidak ada orang yang membutuhkan saya 

untuk membantu mereka.  
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LAMPIRAN F 
Tabulasi Data Penelitian 
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No Umur 

Status 

Perkawinan 

Pekerjaan 

Suami 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Rumah Agama Suku 

1 77 Menikah PNS S1 Milik Sendiri Islam Minang 

2 77 Menikah Wiraswasta SMP Milik Sendiri Kristen Minang 

3 36 Menikah BUMN S1 Milik Sendiri Islam Minang 

4 59 Menikah  Wiraswasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

5 45 Menikah tukang jahit SMA KPR Islam Minang 

6 58 Menikah  Wiraswasta SMP KPR Islam Minang 

7 41 Menikah tukang jahit SMA KPR Islam Minang 

8 51 Menikah Swasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

9 68 Menikah pedagang  SMA Sewa Islam Minang 

10 56 Menikah PNS S1 Menumpang Islam Minang 

11 42 Menikah Buruh SMA Sewa Islam Melayu 

12 47 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

13 51 Menikah pedagang  S! Sewa Islam Minang 

14 63 Menikah Buruh SD Sewa Islam Melayu 

15 54 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Melayu 

16 48 Menikah Pengacara S1 Milik Sendiri Islam Minang 

17 48 Menikah Swasta S1 Milik Sendiri Islam Minang 

18 49 Menikah Bangunan SMA Milik Sendiri Islam Minang 

19 47 Menikah Wiraswasta S1 Milik Sendiri Islam Minang 

20 52 Menikah Swasta SMP Sewa Islam jawa 

21 57 Menikah Swasta SMA Milik Sendiri Islam Melayu 

22 42 Menikah Swasta SMP Milik Sendiri Islam Jawa 

23 40 Menikah PNS SMA Milik Sendiri Islam jawa 

24 44 Menikah Wiraswasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

25 49 Cerai Mati Wiraswasta SD Milik Sendiri Islam Melayu 

26 51 Menikah Swasta SMP Milik Sendiri Islam Melayu 

27 83 Cerai Mati Wiraswasta SMP Milik Sendiri Islam Jawa 

28 79 Menikah Pensiun SMA Milik Sendiri Islam Melayu 

29 41 Menikah PNS S1 Milik Sendiri Islam Minang 

30 39 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

31 71 Menikah Pensiun SMA Sewa Islam Jawa 

32 43 Menikah pedagang  SMA Sewa Islam jawa 

33 56 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

34 33 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

35 59 Menikah Wiraswasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

36 39 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

37 35 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

38 56 Menikah Wiraswasta SMP Sewa Islam Minang 

39 43 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

40 53 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

41 43 Menikah Wiraswasta SMP Sewa Islam Minang 

42 46 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

43 36 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

44 35 Menikah pedagang  SMA Sewa islam Minang 

45 60 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Jawa 

46 56 Menikah  Buruh SD Sewa Islam Minang 

47 54 Menikah Swasta SMA KPR Islam Jawa 

48 87 Cerai Hidup  Wiraswasta SD Milik Sendiri Islam Melayu 

49 30 Menikah Wiraswasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

50 46 Cerai Hidup  Wiraswasta D1 Milik Sendiri Islam Jawa 
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51 61 Cerai Hidup  Wiraswasta SMP Sewa Islam Jawa 

52 70 Cerai Hidup  Wiraswasta SMP Sewa Kristen Batak 

53 78 Cerai Mati Wiraswasta SD Sewa Islam Jawa 

54 58 Cerai Mati Wiraswasta SD Sewa Islam Minang 

55 59 Cerai Hidup  Swasta SMA Milik Sendiri Islam Minang 

56 32 Menikah  Swasta SMA Sewa Islam Minang 

57 55 Menikah Pedagang SMP Sewa Islam Minang 

58 58 Menikah Bengkel SMA Sewa Islam Minang 

59 33 Menikah Admin RS SMA Sewa Islam Minang 

60 44 Menikah Parkir SD Sewa Islam Minang 

61 50 Menikah Cek Fisik SMA Menumpang Islam Melayu 

62 57 Menikah Wiraswasta S1 Milik Sendiri Islam Jawa 

63 29 Menikah Guru D3 Sewa Islam Minang 

64 26 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

65 50 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Jawa 

66 48 Menikah Sopir SMA Sewa Islam Minang 

67 50 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Jawa 

68 52 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

69 38 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Jawa 

70 63 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

71 55 Menikah Swasta SMA Sewa Islam minang 

72 53 Menikah Teknisi SMA Milik Sendiri Islam Minang 

73 48 Menikah Pedagang S1 Milik Sendiri Islam Minang 

74 58 Menikah Jasa  S1 Menumpang Islam Melayu 

75 58 menikah Tidak Kerja SMA Milik Sendiri Islam Minang 

76 58 Cerai Mati Wiraswasta SD Sewa Islam Jawa 

77 37 Menikah Ojek Online SMA Sewa Islam Jawa 

78 50 Cerai Mati Swasta S1 Milik Sendiri Islam Jawa 

79 50 Menikah Pedagang SMA Milik Sendiri Islam Minang 

80 63 Menikah Jualan  SMP Sewa Islam Jawa 

81 73 Cerai Mati Wiraswasta SD Milik Sendiri Islam Minang 

82 71 Cerai Mati Wiraswasta SMA Sewa Islam Jawa 

83 55 Menikah Tukang  SD Sewa Islam Jawa 

84 61 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

85 50 Menikah Wiraswasta SMA Sewa Islam Minang 

86 48 Menikah Swasta S1 Sewa Islam Minang 

87 30 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Batak 

88 70 Menikah Pensiunan SMA Milik Sendiri Islam Minang 

89 50 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

90 65 Menikah Tidak Kerja SD Milik Sendiri Islam Minang 

91 55 Menikah Swasta SMA Sewa Islam Minang 

92 32 Menikah Swasta S1 Sewa Islam Minang 

93 32 Menikah Wiraswasta SMP Sewa Islam Melayu 

94 38 Menikah Gojek SMA Sewa islam Minang 

95 54 Menikah Jualan  SMP Sewa Islam Minang 

96 28 Menikah  Swasta SMA Sewa Islam Minang 

97 58 Menikah Karyawan S1 Milik Sendiri Islam Jawa 

98 43 Menikah Guru S1 Milik Sendiri Islam Jawa 

99 56 Menikah Pedagang SMP Menumpang Islam Minang 

100 40 Menikah Swasta S1 Milik Sendiri Islam Melayu 
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No PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PA15 PA16 PA17 PA18 TOT  

1 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 52 

2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 54 

3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49 

4 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 

5 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 48 

6 3 3 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 53 

7 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

8 3 2 3 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 51 

9 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

10 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

11 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

12 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

13 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

14 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 52 

15 3 3 3 4 2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 51 

16 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 52 

17 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

18 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

20 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

21 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

22 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

23 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

24 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 52 

25 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 52 

26 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 56 

27 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 52 

28 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

29 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 
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30 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

31 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 1 55 

32 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

33 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56 

35 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

36 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 

37 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 55 

38 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

39 4 3 4 4 3 1 1 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 1 53 

40 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 52 

41 4 2 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 52 

42 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 54 

43 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 55 

44 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 52 

45 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

46 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 52 

47 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

48 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

49 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 46 

50 3 3 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 54 

51 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 40 

52 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 

53 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

54 3 3 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 40 

55 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

56 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 58 

57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 54 

58 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

59 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 52 

60 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2 45 
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61 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 57 

62 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 55 

63 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

64 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 51 

65 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 50 

66 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 48 

67 3 3 3 3 4 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

68 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 50 

69 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 

70 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

71 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 48 

72 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 56 

73 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 55 

74 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 59 

75 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 57 

76 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 1 4 4 2 51 

77 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 57 

78 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 52 

79 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 58 

80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 42 

81 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 46 

82 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 52 

83 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 44 

84 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

85 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

86 4 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

87 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

88 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 48 

89 4 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 49 

90 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
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92 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 50 

93 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 44 

94 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 43 

95 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 42 

96 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 49 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

98 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 55 

99 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

100 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 57 
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No SS1 SS2 SS3 SS4 SS5 SS6 SS7 SS8 SS9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 TOT  

1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

2 3 1 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 66 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 61 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 66 

5 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 63 

6 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 62 

7 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 65 

8 3 2 4 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 

9 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 67 

10 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

11 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

12 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 61 

13 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 64 

14 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

15 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

16 3 2 3 3 1 4 3 1 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 66 

17 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 

18 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 

19 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

20 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 67 

21 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

22 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

23 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 65 

24 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 67 

25 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

26 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 

27 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 72 

28 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 62 

29 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

30 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 
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31 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 74 

32 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

33 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 68 

34 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 

35 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 

36 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 65 

37 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 66 

38 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 65 

39 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 62 

40 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 

41 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 67 

42 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 68 

43 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 63 

44 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 

45 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

46 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

47 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 67 

48 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 64 

49 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 63 

50 3 2 3 4 1 3 3 2 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 65 

51 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

52 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 74 

53 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 62 

54 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 61 

55 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

58 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

59 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 73 

60 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 69 

61 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 81 
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62 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 70 

64 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

65 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

66 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 76 

67 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

68 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 72 

69 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 73 

70 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 73 

71 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 76 

72 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 

73 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 75 

74 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 81 

75 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 79 

76 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 

77 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 74 

78 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 73 

79 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 72 

80 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 53 

81 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 52 

82 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 1 3 1 1 3 1 1 64 

83 4 1 2 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

84 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 77 

85 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

86 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

87 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 52 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69 

89 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 62 

90 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 62 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 63 

92 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 61 
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93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 50 

94 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 53 

95 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 56 

96 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

97 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

98 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

99 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
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LAMPIRAN G 
Karakteristik Responden 
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UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 26 1 1.0 1.0 1.0 

28 1 1.0 1.0 2.0 

29 1 1.0 1.0 3.0 

30 2 2.0 2.0 5.0 

32 3 3.0 3.0 8.0 

33 2 2.0 2.0 10.0 

35 2 2.0 2.0 12.0 

36 2 2.0 2.0 14.0 

37 1 1.0 1.0 15.0 

38 2 2.0 2.0 17.0 

39 2 2.0 2.0 19.0 

40 2 2.0 2.0 21.0 

41 2 2.0 2.0 23.0 

42 2 2.0 2.0 25.0 

43 4 4.0 4.0 29.0 

44 2 2.0 2.0 31.0 

45 1 1.0 1.0 32.0 

46 2 2.0 2.0 34.0 

47 2 2.0 2.0 36.0 

48 5 5.0 5.0 41.0 

49 2 2.0 2.0 43.0 

50 7 7.0 7.0 50.0 

51 3 3.0 3.0 53.0 

52 2 2.0 2.0 55.0 

53 2 2.0 2.0 57.0 

54 3 3.0 3.0 60.0 

55 4 4.0 4.0 64.0 

56 5 5.0 5.0 69.0 

57 2 2.0 2.0 71.0 

58 7 7.0 7.0 78.0 

59 3 3.0 3.0 81.0 

60 1 1.0 1.0 82.0 

61 2 2.0 2.0 84.0 

63 3 3.0 3.0 87.0 

65 1 1.0 1.0 88.0 

68 1 1.0 1.0 89.0 

70 2 2.0 2.0 91.0 

71 2 2.0 2.0 93.0 

73 1 1.0 1.0 94.0 

77 2 2.0 2.0 96.0 

78 1 1.0 1.0 97.0 

79 1 1.0 1.0 98.0 

83 1 1.0 1.0 99.0 

87 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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STATUS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cerai Hidup 5 5.0 5.0 5.0 

Cerai Mati 8 8.0 8.0 13.0 

menikah 1 1.0 1.0 14.0 

Menikah 86 86.0 86.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D1 1 1.0 1.0 1.0 

D3 1 1.0 1.0 2.0 

S1 17 17.0 17.0 20.0 

SD 11 11.0 11.0 30.0 

SMA 55 55.0 55.0 85.0 

SMP 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

RUMAH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KPR 4 4.0 4.0 4.0 

Menumpang 4 4.0 4.0 8.0 

Milik Sendiri 35 35.0 35.0 43.0 

Sewa 57 57.0 57.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
AGAMA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 98 98.0 98.0 98.0 

Kristen 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

SUKU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Batak 2 2.0 2.0 2.0 

Jawa 23 23.0 23.0 28.0 

Melayu 12 12.0 12.0 37.0 

Minang 63 63.0 63.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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LAMPIRAN H 

Uji Asumsi 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

PA Mean 51.11 .398 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 50.32  
Upper Bound 51.90  

5% Trimmed Mean 51.26  
Median 51.00  
Variance 15.836  
Std. Deviation 3.979  
Minimum 40  
Maximum 59  
Range 19  
Interquartile Range 5  
Skewness -.468 .241 

Kurtosis .390 .478 

SS Mean 66.99 .677 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 65.65  
Upper Bound 68.33  

5% Trimmed Mean 67.11  
Median 67.00  
Variance 45.808  
Std. Deviation 6.768  
Minimum 50  
Maximum 81  
Range 31  
Interquartile Range 9  
Skewness -.235 .241 

Kurtosis .012 .478 

 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

PA * 

SS 

Between 

Groups 

(Combined) 2194.497 18 121.917 4.219 .000 

Linearity 1588.498 1 1588.498 54.97

5 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

605.999 17 35.647 1.234 .259 

Within Groups 2340.493 81 28.895   
Total 4534.990 99    
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LAMPIRAN I 
Uji Hipotesis 
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Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 PA SS 

PA Pearson Correlation 1 .592
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 100 100 

SS Pearson Correlation .592
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN J 
Surat Pelengkap Penelitian  
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